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RINGKASAN 
 
 
 
 

FADLAN RAMADHAN 1307600 : PENGARUH PENAMBAHAN ABU SEKAM  

              PADI TERHADAP KUAT TEKAN DAN  

              FLOW RATE PADA CAMPURAN BETON  

              BERPORI 

 

Beton  memiliki  berbagai  macam  inovasi  salah  satunya  adalah  beton  berpori.  Beton 

berpori adalah suatu elemen bahan bangunan yang dibuat dari campuran agregat kasar, 

semen, air dan sedikit agregat halus tanpa dengan/tanpa bahan tambah lainnya yang tidak 

mengurangi mutu beton tersebut. Campuran ini menciptakan suatu sel terbuka struktur, 

membiarkan air hujan untuk menembus mendasari lahan. Bahan tambah adalah bahan 

selain unsur pokok beton (air, semen, agregat) yang ditambahkan pada adukan beton, 

sebelum, segera atau selama pengadukan beton. Abu sekam padi merupakan hasil sisa 

pembakaran dari sekam padi yang telah dikeluarkan bijinya. Abu sekam padi tergolong 

pada  bahan  tambah  addictive  silica  fume  dengan  mengandung  silica  dioxide  (SiO2) 

sebesar 80-90%. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penambahan abu sekam 

terhadap flow rate dan kuat tekan beton berpori. 

Penelitan ini mengikuti perencanaan campuran beton berdasarkan standar ACI 522R-10 
dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bagus Hartanto Putra (2011) serta 
penelitian yang dilakukan oleh Ferdian dan Makmur (2011). Proporsi campuran benda uji 

beton berpori yang dibuat terdiri dari semen 325 kg/m
3
; Faktor air semen 0,4 dan jumlah 

air yang dibutuhkan 130 liter/m
3
; Agregat kasar 1.300 kg/m

3 
dengan kombinasi agregat 

kasar yang digunakan adalah 30% agregat 2-3 cm, 40% agregat 1-2 cm, dan 30% agregat 

0,5-1 cm. Proporsi abu sekam padi yang digunakan 20%, 25% dan 30% dari berat semen. 

Pembuatan benda uji yang akan dipergunakan berbentuk kubus dengan ukuran diameter 

15 x 15 x 15  cm, sebanyak 3 buah untuk setiap contoh benda uji dengan umur beton 28 

hari. 

Hasil penelitian ini menunjukan nilai flow rate tertinggi yaitu sebesar 194,568 L/mnt/m
2

 

pada penambahan abu sekam padi dengan komposisi 25 %. Sedangkan untuk kuat tekan 

yang nilai tertinggi yaitu sebesar 9,973 MPa pada penambahan abu sekam padi dengan 

komposisi 30 %. Nilai tersebut melebihi dari nilai flow rate dan kuat tekan beton berpori 

normal yang telah diuji. Dengan hasil ini beton berpori yang telah dibuat sudah masuk 

dalam standar ACI 552R-10. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 

Di bidang Konstruksi Sipil, beton berfungsi sebagai salah satu bahan 

kontruksi  untuk membuat berbagai bentuk  mulai dari struktur besar maupun 

kecil seperti gedung bertingkat dan jalan pedestrian untuk menahan beban yang 

ada di atasnya. Beton juga merupakan campuran yang berisi pasir, kerikil, batu 

pecah atau agregat lain yang dicampurkan menjadi satu dengan suatu pasta 

yang terbuat dari semen dan air yang membentuk suatu masa yang sangat mirip 

seperti batu. Beton memiliki berbagi macam inovasi salah satunya adalah beton 

berpori. 

Beton berpori adalah suatu elemen bahan bangunan  yang dibuat dari 

campuran   agregat   kasar,   semen,   air   dan   sedikit   agregat   halus   tanpa 

dengan/tanpa  bahan  tambah  lainnya  yang  tidak  mengurangi  mutu  beton 

tersebut. Campuran ini menciptakan suatu sel terbuka struktur, membiarkan air 

hujan untuk menembus mendasari lahan. 

Beton berpori sudah  lama di gunakan di Amerika Serikat sebagai salah 

satu bahan perkerasan dalam pembuatan lahan parkir, jalan pedestrian, dan 

bahu jalan. Perkembangan beton berpori di Amerika Serikat bermula pada 

tahun 1976 di Florida, Amerika Serikat. Tepatnya di kota Cape Coral dibangun 

sebuah gedung bernama Royal Building yang digunakan sebagai perkantoran 

yang lahan parkirnya dibuat menggunakan beton berpori. Sedangkan di 

Indonesia pada tahun 1964, Bandar Udara Juanda juga menggunakan beton 

berpori  pada  landas  hubung  (taxiway)  untuk  menghindari  genangan  yang 

terjadi pada areal tesebut agar pesawat tidak tergelincir. 

Keunggulan dari beton berpori adalah untuk pengolahan air hujan, 

membantu menambah cadangan air tanah, mengurangi potensi banjir, 

mengurangi  penggunaan  lahan  untuk  drainase,  mengurangi  kelicinan  pada 

jalan terutama pada saat hujan, membantu peresapan air lebih baik ke tanah 
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sehingga dapat mencapai akar pepohonan walau pengkerasan menutupi pohon, 

dapat didaur ulang, instalasi yang lebih cepat, rongga pada beton berpori dapat 

meredam kebisingan suara, mengurangi tingkat pencemaran air dibawah tanah 

dan mudah dalam perawatan. 

Dibalik berbagai macam keunggulaannya terdapat kekurangan seperti 

kurang baik digunakan pada areal lalu lintas padat, sensitif terhadap air semen, 

memiliki spesifikasi khusus dan cara instalansi khusus sehingga dibutuhkan 

tenaga yang ahli dalam pembuatannya yang mengakibatkan pengeluaran awal 

lebih mahal dari beton normal serta pekerasan beton berpori membutuhkan 

kedalaman yang lebih besar pada saat pemasangan. Untuk meminimalisir 

kekurangan tersebut diperlukan pengetahuan yang cukup luas dalam 

mengembangkan beton berpori ini, antara lain mengenai sifat bahan dasarnya, 

cara pembuatannya, cara evaluasi  dan variasi  bahan tambahnya agar dapat 

meningkatkan fungsi beton berpori itu sendiri menjadi lebih maksimal. 

Dari   beberapa   penelitian   sebelumnya   ada   beberapa   solusi   yang 

digunakan agar kelemahan-kelemahan dari beton berpori tersebut menjadi 

berkurang, salah satunya adalah penambahan zat admixture dengan persentase 

tertentu. Penambahan zat admixture pada beton diharapkan dapat merubah 

performa dan sifat-sifat campuran beton sesuai dengan kondisi dan tujuan yang 

diinginkan.  Zat  admixture  tambahan  tersebut  biasanya  berupa   serbuk  atau 

cairan (fly ash, sica air entenairing dan abu sekam) yang secara kimiawi 

langsung mempengaruhi kondisi campuran beton berpori tersebut. 

Abu sekam padi biasa digunakan dalam pembuatan batu bata, tembikar, 

keramik dan sebagai pupuk dalam bidang pertanian. Bahan ini mudah 

didapatkan khususnya di Indonesia karena merupakan salah satu penghasil padi 

terbesar di dunia. Pada sebuah catatan yang dilakukan pada tahun 1995-2001 

produksi sekam padi di Indonesia mencapai 4 juta ton per tahunnya dan bisa 

menghasilkan abu sekam 400 ribu ton per tahun dari hasil sisa pembakarannya. 

Material ini juga berguna dalam bidang konstruksi karena sangat kaya akan 

silica (Si) yang dalam oksidanya dikenal dengan silica dioxide (SiO2) yang 

juga sebagai bahan dasar pembuatan semen pada konstruksi sebagai bahan 
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pengikat agregat dalam campuran pembuatan beton. Kandungan silica dioxide 

pada abu sekam padi bisa mencapai 80-90%. Dari hasil tersebut bukan tidak 

mungkin abu sekam dapat digunakan sebagai material tambahan yang cocok 

dalam pembuatan beton berpori. Untuk itu dengan mencampurkan abu sekam 

padi pada pembuatan beton berpori diharapkan akan memperoleh beton berpori 

yang lebih baik. 

Namun penambahan abu sekam padi sebagai bahan tambahan perlu 

dilakukan beberapa penelitian lagi agar persentase yang digunakan dalam 

campuran dapat berfungsi dengan optimal. Berdasarkan latar belakang diatas 

penulis tertarik untuk melakukan analisis kuat tekan dan flow rate   dengan 

menambahkan abu sekam padi. Sehingga dalam penulisan proyek akhir ini 

penulis memberi judul “Pengaruh Penambahan Abu Sekam Padi Terhadap 

Kuat Tekan dan Flow Rate Pada Campuran Beton Berpori”. 

 
 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

indentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Beton berpori adalah tidak dapat digunakan pada areal lalu lintas padat dan 

sensitif terhadap air semen. 

2. Dibutuhkan   tenaga   yang   ahli   dalam   pembuatan   beton   berpori   dan 

membutuhkan kedalaman yang lebih besar pada saat pemasangan. 

3. Abu  sekam  padi  sebagai  bahan  tambahan  perlu  ditinjau  ulang  agar 

persentase yang digunakan dalam campuran dapat berfungsi dengan optimal. 

 
 

C. Batasan Masalah 
 

Agar penelitian ini lebih terarah maka batasan dalam proyek akhir ini 

adalah pembuatan beton berpori dengan campuran abu sekam padi,  abu sekam 

padi yang digunakan pada penelilitan kali ini hanya butiran yang lolos ayakan 

No. 200 serta dengan penambahan abu sekam padi sebesar 20%, 25% dan 30% 

dari berat semen dan pengujian yang dilakukan terhadap kuat tekan dan flow 

rate dengan penambahan abu sekam padi pada campuran beton berpori. 
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D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan  batasan  masalah  di  atas,  maka  dibuat  rumusan  masalah 

sebagai berikut: 

1. Berapa nilai perbandingan kuat tekan dan flow rate beton berpori antara 

penambahan abu sekam padi dengan beton berpori normal? 

2. Berapa nilai terbaik komposisi optimum dalam penambahan abu sekam padi 

pada beton berpori? 

 
 

E. Tujuan Proyek Akhir 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
 

1. Mengetahui nilai perbandingan kuat tekan dan flow rate beton berpori antara 

penambahan abu sekam padi dengan beton berpori normal. 

2. Mengetahui nilai terbaik komposisi optimum dalam penambahan abu sekam 

padi pada beton berpori. 

 
 

F. Manfaat Proyek Akhir 
 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 
 

1. Abu sekam padi tidak hanya bisa dimanfaatkan pada bidang pertanian saja 

tapi juga pada bidang konstruksi. 

2. Memberikan pengetahuan lebih tentang penambahan abu sekam padi pada 

campuran beton berpori. 


